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LABORATORIUM PENDIDIKAN IV JURUSAN BIOLOGI FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS ANDALAS PADANG, 2018



 I. PENDAHULUAN



1.1 Latar Belakang



Makhluk hidup dalam batas tertentu mempunyai kelenturan. Kelenturan ini memungkinkan makhluk itu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Penyesuaian diri itu secara umum disebut adaptasi. Kemampuan adaptasi mempunyai nilai untuk kelangsungan hidup. Makin besar kemampuan adaptasi makin tinggi kelangsungan hidup suatu jenis organisme. Hal ini berhubungan dengan adanya kecendrungan



pada suatu hewan terhadap suatu kondisi lingkungan atau



kisaran kondisi yang paling cocok baginya yang disebut prefendum (Soemarwoto, 1926). Kesukaan hewan terhadap pakannya sangat tergantung kepada jenis dan jumlah  pakan yang tersedia. Bila jumlah pakan yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah  pakan yang dibutuhkan, perpindahan kesukaan terhadap jenis pakan dapat terjadi. Jika ketersediaan suatu jenis pakan di suatu lingkungan rendah, maka jenis makanan itu kurang dimanfaatkan sebagai makanannya, namun jika ketersediaannya tinggi atau berlimpah dari biasanya maka akan dikonsumsi lebih tinggi (sering). Switching atau perpindahan suatu jenis pakan ke jenis pakan lain berdasarkan pengalaman sebelumnya dapat terjadi apabila ketersediaan makanan di lingkungannya sudah terbatas (Campbell, N.A., Rechee and Mitchell, 2002). Preferensi berarti bahwa jenis makanan itu lebih diperlukan dibandingkan  jenis makanan lain yang terdapat di lingkungan. Preferensi hewan terhadap suatu  jenis makanan atau mangsa tertentu sifatnya tetap dan pasti, dipengaruhi oleh ketersediaannya di lingkungan. Preferensi makanan dapat diamati melalui  percobaan-percobaandengankondisi terkontrol seperti di laboratorium, faktor biotik dan abiotik dilingkungan alam tersebut dapat mengubah aspek kualitatif dan kuantitatif makanan yang dikonsumsi hewan (Jumar, 2000).



 Sumber pakan bagi hewan, khususnya serangga tidaklah selalu tersedia dalam  jumlah yang melimpah, terkadang karena beberapa faktor seperti cuaca, dapat menyebabkan sumber pakan jenis hewan tertentu berkurang ketersediaanya atau keberadaannya di alam. Jika hal ini terjadi, hewan tersebut cenderung untuk mencari  pakan baru untuk mengganti pakan aslinya. Biasanya, peralihan preferensi pakan ini digantikan oleh jenis pakan yang hampir sama, baik rasa maupun aromanya walau  berasal dari spesies yang berbeda.Kesukaan hewan terhadap pakannya sangat tergantung kepada jenis dan jumlah pakan yang tersedia. Bila jumlah pakan yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah pakan yang dibutuhkan, perpindahan kesukaan terhadap jenis pakan dapat terjadi (Campbell, N.A., Rechee and Mitchell, 2004). Persaingan dapat terjadi apabila sejumlah organisme dari spesies yang sama atau yang berbeda menggunakan sumber pakan yang sama yang ketersediaannya kurang, atau walaupun ketersediaanya cukup. Namun persaingan juga dapat terjadi apabila organisme-organisme itu ketika memanfaatkan sumber pakan tersebut saling menyerang (Starr, 2001). Berdasarkan uraian tersebut lah rasanya sangat perlu melakukan percobaan tentang preferensi pakan pada  Ephilacna sp. ini. Serta untuk memberikan  pemahaman dan percobaan secara langsung kepada praktikan. Oleh karena itu, dilakukanlah percobaan tentang preferensi pakan  Ephilacna sp. Untuk mengetahui kemampuan pemilihan pakan. 1.2 Tujuan



Tujuan dari dilakukannya praktikum preferensi pakan  Epilachna sp. ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemilihan pakan oleh  Epilachna sp.  pada beberapa jenis  pakan.



 II. TINJAUAN PUSTAKA



Hewan merupakan mahkluk hidup heterotrof yang sumber makanannya sangat tergantung dengan organisme lain sebagai sumber pakannya. Pakan hewan dapat berupa tumbuhan atau disebut hewan herbivora, atau dapat berupa hewan atau yang disebut karnivora, serta dapat pula memakan tumbuhan juga hewan atau yang dikenal dengan omivora (pemakan segala) (Bangun, 2014). Adaptasi diartikan merupakan kemampuan individu untuk mengatasi keadaan lingkungan dan menggunakan sumber-sumber alam lebih banyak untuk mempertahankan hidupnya dalam relung yang diduduki.Setiap organisme mempunyai sifat adaptasi untuk hidup pada berbagai macam keadaan lingkungan. Ada beberapa jenis adaptasi yakni; adaptasi morfologis, adaptasi fisiologis dan adaptasi tingkah laku (Bangun, 2014). Kisaran toleransi berbagai jenis hewan terhadap suatu faktor lingkungan dapat lebar (euri-) namun dapat pula sempit ( steno). Kinerja biologis suatu jenis hewan akan selalu paling tinggi pada kisaran optimum atau dalam ekologi dikenal juga sebagai kisaran preferendum bagi hewan untuk lingkungan itu. Lingkungan dalam ekologi hewan diartikan sebagai segala sesuatu yang ada disekitar hewan.Namun, tidak semua unsur lingkungan yang ada disekitar hewan itu memberikan manfaat kepada hewan (Patra, 1994). Penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungannya disebut dengan proses adaptasi. Proses adaptasi seringkali tidak dapat diamati karena berlangsung dalam waktu yang lama. Kemampuan adaptasi mempunyai nilai untuk kelangsungan hidup. Makin besar kemampuan adaptasi, makin besar ketahanan terhadap kelangsungan hidup suatu jenis (Sumarwoto,1926). Dalam kajian prefensi hewan terhadap lingkungannya atau batas tolerir hewan terhadap kondisi lingkungan sekitar maka perilaku hewan memerlukan



 kemampuan untk medeteksi stimulus. Stimulus  ialah beberapa jenis informasi tentang lingkungan yang dideteksi oleh reseptor  sensoris. Jenis stimulus yang dapat dideteksi oleh hewan dan jenis respons yang dapat dibuat oleh hewan dimulai dengan sistem sararafnya (Jumar, 2000). Kesukaan atau yang dikenal dengan preferensi hewan spesifik dari suatu  jenis, namun dapat berubah oleh pengalaman. Preferensi berarti bahwa jenis makanan itu lebih diperlukan dibandingkan jenis makanan lain yang terdapat dilingkungan. Preferensi hewan terhadap suatu jenis makanan atau mangsa tertentu sifatnya tetap dan pasti, tidak dipengaruhi oleh ketersediaannya dilingkungan (Patra,1994). Preferensi makanan dapat diamati melalui percobaan-percobaan dengan kondisi terkontrol seperti di laboratorium, faktor biotik dan abiotik dilingkungan alam tersebut dapat mengubah aspek kualitatif dan kuantitatif makanan yang dikonsumsihewan. Preferensi dan distribusi geografi kelompok hewan  Epilachna sp. sangat penting, tidak hanya dari satu sisi pandangan evolusioner, tetapi juga untuk  program manajemen hama yang efektif (Darmaretnam,1995). Kumbang koksi adalah salah satu hewan kecil anggota ordo Coleoptera. Mereka mudahdi kenali karena penampilannya yang bundar kecil dan punggungnya yang berwarna-warniserta pada beberapa jenis berbintik-bintik. Di negara-negara Barat, hewan ini dikenal dengan nama ladybird   atau ladybug . Masyarakat umum menyebut kumbang koksi sebagai kepik, karena ukurannya dan perisainya yang juga keras, namun kumbang ini sama sekali bukan daribangsa kepik (Hemiptera). Serangga ini dikenal sebagai sahabat petani karena beberapa anggotanya memangsa serangga-serangga hama seperti kutu daun. Walaupun demikian, ada beberapa spesies koksi yang juga memakan daun sehingga menjadi hama tanaman (Nanao, 2004).



 Kepik ( Epilachna sp.) aktif diwaktu pagi dan sore hari, sedangkan pada siang hari bersembunyi dibagian dalam dari tajuk tanaman. Kepik lebih menyukai tempat yang rimbun dan agak gelap untuk meletakkan telurnya.  Epilachna sp. menjadi hama penting pada tanaman terong (Solanium Khasianum) dengan prediksi  penurunan produksi 46%-0%, bahkan dapat menggagalkan hasil panen. Serangga ini  bersifat kosmopolit pada tanaman dalam famili Solanaceae dan Curcubitaceae,  bahkan juga dilaporkan menjadi hama pada tanaman kedele di Amerika Selatan (Idris, 2007). Tubuhnya berbentuk nyaris bundar dengan sepasang sayap keras di  punggungnya. Sayapkeras di punggungnya berwarna-warni, namun umumnya  berwarna mencolok ditambah dengan pola seperti totol-totol. Sayap keras yang  berwarna-warni itu sebenarnya adalah sayap elitra atau sayap depannya. Sayap  belakangnya berwarna transparan dan biasanya dilipat dibawah sayap depan jika sedang tidak dipakai. Saat terbang, ia mengepakkan sayap belakangnya secara cepat, sementara sayap depannya yang kaku tidak bisa mengepak dan direntangkan untuk menambah daya angkat. Sayap depannya yang keras juga bisa berfungsi seperti  perisai pelindung (Nanao, 2004). Kumbang koksi memiliki kaki yang pendek serta kepala yang terlihat membungkuk kebawah.Di kakinya terdapat rambut-rambut halus berukuran mikroskopis (hanya bisa dilihat dengan mikroskop) yang ujungnya seperti sendok. Rambut ini menghasilkan bahan berminyak yang lengket sehingga kepik bisa  berjalan dan menempel di tempat-tempat sulit seperti di kaca atau di langit-langit (Idris, 2007). Mayoritas dari kepik adalah karnivora yang memakan hewan-hewan kecil  penghisap tanaman semisal kutu daun (afid). Kepik makan dengan cara menghisap cairan tubuhmangsanya. Beberapa jenis kepik semisal kepik Jepang dan kepik dari spesies  Epilachna admirabilis  diketahui sebagai herbivora karena memakan daun.



 Kepik tersebut biasanya meninggalkan jejak yang khas pada daun bekas makanannya karena mereka tidak memakan urat daunnya.  Epilachna admirabilis  diketahui memakan daun tanaman budidaya misalnya daun terong sehingga merusak tanaman (Pracaya, 2008).



 III. PELAKSANAAN PRAKTIKUM



3.1 Waktu dan Tempat



Praktikum Preferensi Pakan  Epilachna sp. dilakukan pada hari Selasa, 20 Februari 2018 pukul 08.00-10.30 WIB di Laboratorium Pendidikan IV, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang.



3.2 Alat dan Bahan



Adapun alat yang digunakan pada praktikum ini adalah gunting, botol pop ice, label, kain kasa, kertas saring, timbangan elektro, karet gelang, penggaris dan kertas Hvs. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu  Epilachna sp. , daun Solanum torvum, daun Solanum melongena, daun Capsicum annum dan air.



3.3 Cara Kerja



Disediakan sebanyak 10 ekor Epilachna s daun terong, daun rimbang, dan daun cabe dikoleksi secukupnya dalam keadaan segar.  Epilachna  sp. yang telah didapat dimasukkan dalam botol pop ice  dan dilaparkan selama 24 jam. Alas botol diberi kertas saring yang dibasahi air bersih 2-3 ml sehingga kertas menjadi lembab. Tiga  jenis daun diletakkan dalam satu botol dengan letak yang diberi jarak antar daun dan kemudian  Epilachna  sp. dimasukkan ke dalam botol pop ice  tersebut. Pengamatan dilakukan selama 30 menit dengan poin pengamatan yaitu berapa lama waktu yang diperlukan kumbang untuk menemukan pakannya, daun mana yang terlebih dahulu dimakan serta paling banyak dimakan, berapa lama seekor kumbang memakan sesuatu jenis pakan dan terjadi switching atau tidak.



 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 Waktu yang diperlukan E pilachna sp untuk menemukan pakan



Tabel 1. Data waktu yang diperlukan Epilachna sp untuk menemukan pakan  No 1



Jenis daun Daun Capsicum annum



Botol 1 -



Botol 2 -



2



Daun Solanum melongena



9 menit



12 menit



3



Daun Solanum torvum



-



12 menit



Berdasarkan hasil praktikum yang didapatkan, dapat diketahui bahwa, waktu yang dibutuhkan  Epilachna  sp. untuk menemukan pakanpada botol 1 yaitu pada daunterong pada menit ke 9. Pada botol 2, waktu yang dibutuhkan  Epilachna sp untuk menemukan pakannya yaitu pada daun terong dan daun rimbang masingmasing pada menit ke 12. Sedangkan pada daun cabe dan daun rimbang pada botol 1 tidak dimakan oleh Epilachna sp. dan pada daun cabe di botol 2 juga tidak dimakan oleh Epilachna sp. Menurut Sita, Vina dan Aunurohim (2013), Pakan merupakan faktor pembatas, kebutuhan pokok dan sumber energi utama bagi suatu organisme. Komponen habitat tersebut harus diperhatikan supaya kebutuhan hewan terpenuhi sehingga dapat hidup secara layak. Selain aspek pakan, pemahaman tentang perilaku makan hewan juga penting untuk diketahui, sebab perilaku makan sangat erat kaitannya dengan jenis pakan yang dimakan oleh satwa tersebut. Kualitas makanan sangat berpengaruh terhadap perkembangbiakan serangga hama. Pada kondisi makanan yang berkondisi baik dengan jumlah yang cukup dan cocok bagi sistem pencernaan serangga hama akan menunjang perkembangan populasi, sebaliknya makanan yang berlimpah dengan gizi jelek dan tidak cocok akan menekan perkembangan  populasi serangga). Ketidakcocokan faktor makanan dapat ditimbulkan oleh kurangnya kandungan unsur yang diperlukan serangga, rendahnya kadar air bahan, permukaan terlalu



 keras, bentuk material bahan yang kurang disenangi, misalnya beras lebih disenangi dari  pada gabah (Yasin, 2009).



4.2 Berat daun dan hasil switching Tabel 2. Data berat daun dan hasil switching 



Ukuran daun



Daun rimbang 2 cm x 2cm



Daun cabe 2 cm x 2cm



Daun terong 2 cm x 2cm



Berat daun awal (gram)



0.06



0,11



0,07



Berat daun akhir (gram)



0.06



0,11



0,06



Pada tabel diatas , berat daun dari masing-masaing famili Solanaceae yang  paling kecil daun rimbang   dengan sisa berat 0,05 gram sama halnya dengan daun terong yang juga di makan oleh epilachna dengan sisa berat 0,06 gram dan merupakan daun yang paling banyak dimakan oleh epilachna. Akan tetapi untuk daun cabe tidak di makan oleh  Epilachna  sp..  Epilachna  sp. Merupakan serangga  prusak daun dan kuncup daun. Serangga ini menghisap cairan dalam daun. Tanaman yang biasa dimakan serangga ini adalah dari golongan solanaceae (Jumar, 2000). Jika ketersediaan suatu jenis pakan disuatu lingkungan rendah, maka jenis makanan itu kurang dimanfaatkan sebagai makanannya, namun jika ketersediaannya tinggi atau berlimpah dari biasanya maka akan dikonsumsi lebih tinggi (sering). Persaingan dapat terjadi apabila sejumlah organisme dari spesies yang sama atau yang berbeda menggunakan sumber pakan yang sama yang ketersediaannya kurang, atau walaupun ketersediaannyya cukup. Namun persaingan juga dapat terjadi apabila organisme-organisme itu ketika memanfaatkan sumber pakan tersebut saling menyerang antara konsumen satu dengan konsumen lainnya (Kimball,1995).



 Keberhasilan suatu organisme untuk bertahan hidup dan bereproduksi mencerminkan keseluruhan toleransinya terhadap seluruh kumpulan variabel lingkungan yang dihadapi organisme tersebut (Campbell. 2004). Selain itu satu faktor lingkungan yang dominan mempengaruhi kehidupan hewan adalah suhu. Suhu lingkungan memberikan pengaruh yang berbeda-beda pada individu hewan. Variasi suhu lingkungan alami dan dampak yang ditimbulkan mempunyai peranan potensial dalam



menentukan



Praktikum



proses



Biologi Umum 2



kehidupannya



(Sukarsono,2012).  



Pedoman



 V. PENUTUP



5.1 Kesimpulan



Adapun kesimpulan pada praktikum ini yaitu : Kesukaan hewan terhadap pakannya sangat tergantung kepada jenis dan jumlah  pakan yang tersedia. Epilachna sp. lebih menyukai makanan daun rimbang dan tidak menyukai daun cabe karena makanan terbatas, hewan ini melakukan  switching  dengan memakan daun yang lainnya yang masih satu famili.



5.2 Saran



Adapun saran pada praktikum ini yaitu selalu diamati pergerakan dari  Epilachna sp. kemana hewan tersebut hinggap agar mendapatkan data yang bagus.
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